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Recublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 42, Tambahan 
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adalah Bupati Pati 
Pati ; 
Bupati c .. 
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BAB I I .. 

beru~a bunga dan atau dc~da. 

admi ni st rasi 

disingkat 31PD adalah surat unt0k melakukan 
r _ Su t c~ 1~. 

atau p~~~\ tid~h ternutang dan tidak ada kredi~ 
pajak sama bs~~CDya aengan Jumlan kredit pajak. 

:3c1(·at aaalah sela.nj ut~Lya 

ya.:ig Nihil, q , Surat. 
seharusnya terutang 

ti dak Le b ih be s a r da -i pa j ak t.e r hu t an., a i.au 

pembaya r an paj a k k a r eria jurnlah r~, e d.i C pa.JctK 

Ketatapan P~jak yang menentukan jumlah ke-wbihan 
adalah SKPDL8 salanjutnya disingkat 

yang 

tambahan atas jumlah pajak yang ditetapkan 
menentukan adalah Surat Katetapan Pajak yang 

SK.F[)KB'f 
Bayar Ketetapan Pajak Daerah Kurang o . Surat. 

adrni.1iistrasi dan jumlah ya.ng har us d i.baya r 
.sanksi be s a r nya pajak, pokok pernbaya r ~3 ;1 

jumlah kekurangan juwlah kredit pajak. ,, 
:.. ...) .t.-. )' 

a.dalah , .... _ ., 
.;_, ._. ..!. ·~ . • .,.) - • ' ~ ._ .• 

, l.. ...:JU I . 

/''"' • ..!! 
. - --· ;..! f ·-· :. 

d~·.J;_i 

_ ..... ; !- ~! -. ! 1 

. -. l 



(s=3pi.J1:Jh pe r s e r a t us ) da r i omze t ... 
Tarip Pajak ditetapkan 

Pas.al 5 

pererimaan parkir. 

BAB IV ..... 

Dasar penganaan pajak adalah omzet atau jumlah 

8?';8 III 
DASAR PENGENAAN DAN TARIP PAJAK 

Pasal 4 

(3) Te~pat Par~ir kendar~an yang dimaksud pada ayat 
(2) P~~al ini adalah : 
a. Pslataran atau halaman ; 
b . Gedung J)8. r·~·. i r 
c _ Li r.gkcing'"~P/tempa t t.e r t errt u . 

(2~ Subyak Pajak 2dalah o-ang pribadi atau badan 
yz,ng mF:r,yE:lenggaro.kan t.empat pa r k i r ba ik un t.uk 
dan atas namanya sendiri at.au untuk dan atas 
r~~a pihak lain yang menjadi tanggungannya. 

di3Rrliakan scbagai suatu usaha tarmasuk penye­ 
:ia~n penitipa~ kandaraan bPrmotor dan garasi 
f~e:--:(ia :r· ,:,,i;) r~ t;f! r mo t~ 01 :::{.?;,!19 memunqu t bay 2. r a n ... 

y ariq tempat us~ha maupun 

Pajak adalah pcnyslenggaraan (1) Gby e k 

tanggunganny,::,. 

unt uk da n 
untu!('.. dan 
pa r kir- 

Dengan nama Pajak Pa r k i r dipungut .:::c<:l'3 sFti.:-:,p orans;; 
pribadi atau badan yang menyalengga1akan tempat 

NAMA. OBYEK DAN SUBYE~ PAJA~ 
BAS II 

- 6 



serta ditandatangani aleh Wajip Pajak atau 
ini harus diisi dengan jelas, benar dan ~angkap 

(2) SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal 

(1) Setiap Wajib Pajak wajib mengisi SPTPD. 

Pas0.l 9 

Pajak terhutang dalam masa pajak terjadi pada saat 
panyelenggaraan tempat parkir 

(.3) SPTPD M ~- .... 

(satu) bulan t2kwim. 
Masa Pajak adalah jangka waktu yang lamanya 1 

Pas.-:i I 7 

SURAT PEMBERITAHU~~N PA.JAK DAERAH 

MASA PAJAK, SAAT PAJAK TERHUTANG, DAN 
8(.:\8 V 

1. ru. . 

dalam Pasal 5 Peraturan Daerah ini dengan dasar 
pengenaan sebagaimana Pasal 4 Peraturan Daerah 

mengalikan tarip pajak sebaga1mana dimaksud 
(2) Besarnya pajak terhutang dipungut dengan cara 

Kabupatsn (1) Pajak terhutang dipungut di Wilayah 
Pat.i. 

Pasal 6 

BAB IV 
WILAYAH PEMUNGUTAN 

DAN Cf.)RA PENGHITUNGAN PAJ'AK 

- 7 - 
p 



- SK.r'DN. 

b. SKPDKPT 

(3) SKrDKB ····---- 

Bupati pajak~ terhutangnya saat 
(2) Dalam jangka waktu 5 ( lima) tahun sesudah 

pajak sendiri yang •arhutang. 
menetapkan mempsrhitungkan dan menghitung, 

untuk digunakan i n i Peraturan 
,. ; ' \ .. L) s--bago.im"~i ;a d irnak s ud da Lam Pa s a I 10 aya t 

SPTPD sendiri yang memba.yar (1) Wajib Pajak 

Pasal 11 

sebulan dan ditagih dengan menerbitkan STPD. 
trasi berupa bunga sebesar 2% (dua parse~) 
sejak SKPD diterima. dikenakan sanksi adminis- 
Lewat waktti i)aling Lama -30 (tiga. pt1ltth) ha ri 
Pasal ini tidak atau kurang dibayar sctelah 
Apabi]::i SKPD sebagaimana dimaksud pa.da ayat (1) 

manerbitkan SKPD. 
dengan terhutang Pajak me ne t.a pka n 

Bupa.ti Pasal 9 ayat (1) Peraturan Daarah ini, 
(1) Berdasarkan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 10 
TATA CARA PERHITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK 

8{'.'i8 VI 

ditetapkan oleh Bupati. 
SPTPD isi dan tatacara (4) 8entuk, 

berakhirnya masa pajak. 
seteJ.ah be las) ha r i 7~l~1~bat-,arnh~+ny~ 1s (1~1"~ ...;.;;t.,. - ~-·· ti .J.. .. • JJ...!Q \., ,.A ..,_ _.,. ..!.. -1-. IIJ..-_.\ 

BupatI kepada di s ampa ijcan ini, 
Pa s aI (1) dimaksud pada ayat ( 7: ': 

\. v-". / 

- 8 - 
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(5) SKPDN .•.•• 

dari jumlah kekurangan ~ajak tersebut. 
berupa k2naikan sebesar JOG% (seratus persen) 

~kan dikenakan san~3i administrasi terhutang, 
yang menyebabkan penambahan jumlah pajak yang 
d,"l.tz; ba.1·11 a.tau da t a yang semula be Lum tcr unqk ap 

huruf b Pasal ini diterb~tkan apabila ditemukan 
ayat pad a. climaksud ( l ) 

\. -- ; sebag.::d m:3.na 'SKPDKBT 

di hi tun:..:::i sejak s aa t terutangnya pa j ak . 

~>1.iakt,.1 p.Jlin·J lama 24 (du.3 pu l uh empa t ) bulan 

kurang atau ter .arnbat dibayar untuk jangka 
persen) sabulan dih5tung dari pajak yang 

( dua 

psrssn) dari pokok pajak ditambah sanksi 
beru0~ k2naikan sebasar 25 % (dua puluh lima 

~2n d:~enakan sanksi adminsitrasi j aba t.c:, n , 

seca:--ct ~ang terutang dihitung dipenuhi, 
mengisj c , ApabiLJ. 

sejak saat terut2n9~y2 p~jak. 

' . J)d. J. ]_ rrg 

sebulan dihitung dari pajak yang kurang atau 
trasi berupa bunga sebesar 2% (dua 

. . . 
3c~rr~i n 1~3-·- secara tartulis. dikenakan sanksi 

b. Apabila SPTPD tidak disampaikan dalam jang~~ 
sejak saat terutangnya pajak. 

bulan dihitung (dua puluh ampat) lama 24 
t~rlambat rlibayar untuk jangka waktu paling 
sebulan dihitung dari pajak yang kurang atau 

berupa bunga sebesar 2% (dua persen) 
atau kurang bayar, dikenakan sanksi adminis- 
keterangan lain pajak yang terutang tidak 

a. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan atau 
huruf a Pasal ini ditarbitkan 

pad a SKPf)}(B dimaksud (2) ayat sebagaima.na ( _, 
....:. ) 

9 - 



1-3 Pasal 

menggunakan SSPD. 

(3) Pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dan ayat (2) Pasal ini dilakukan dengan 

1 x 24 jam atau dalam waktu yang ditentukan 
oleh Bupati. 

harus disetor ke Kas Daerah selambat-l&mbatnya 

. . pa j a« penerimaan hasil lain yang ditunjuk, 
(2) Apabila pembayaran pajak dilakukan ditempa~ 

SKPOKB, SKPDKBT dan STPD. 
SKPD, yang ditentukan dalam SPTPD, waktu 

tempat lain yang ditunjuk oleh Bupati sesuai 

Pasal 12 
TATA CARA PEMBAYARAN 

BAB VII 

tindakan pemPriksaan. 
dilakukan Paj ak rne La po r ka n S8ndi1-i sebelum 

(7) Penambahan jumlah Pajak sebagaimana dimaksud 
pada 2yat (4) tidak dikenakan apabila Wajib 

berupa bunga 2 % (dua ~ersen) sebulan.(6) 
kan STPD ditambah dengan sanksi administrasi 
y~ng te]ah ditentukan, ditagih dengan menerbit- 
tiJa~ sep0nuhnya dibayar dalam jangka waktu 

huruf a dan b Pasal ini tidak atau 
SKPDKB dA, ~KrDKBT sebagaimana dimaksud pada 

(6) Apabila kewajiLan membayar pajak terutang dalam 

tidak ada kradit ~ajak. 
kradit pajak atau pajak tidak terhutang dan 

. ~ . .j urn.i a n bes . .::,rnya de nqari sama yang 

c Pa~al ini diterbitkan apa0ila jumlah pajak 
(5) SKPDN sabag~imana dimaksud pada ayat (2) huruf 

- 10 - 
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dalam buku p~n~rimaan. 
diberikan tanda bukti pembayaran dan dicatat 

r... I .I o i.max suo (1) Setiap pembayaran pajak sabagaimana 

Bupa ti . 
(?) ~an ayat (4) p3.c~l l0fl·l0 d_.- .. -ttP ..... L~D •.. ~,·an1, 01:,~1~. - ., ;..i. _, -· ~ , < _,o. ·- . I. , - - - - • - ~ - 

angsuran dan penundaan sabagaimana pada ayat 
me nurida pembayaran s e rt a tata cara pembaya r-an 

dan mengangsur dapa t untuk (5 '\ Pe rs ya r-a t.an 

belum atau kurang dibayar. 
(dua pe r-s an ) s ebu l an da r i j umlah pa j ak )/a.nq 

ditentukan dengan dikenakan bunga sebasar 2 % 
ditentukan setelah rnemenuhi persyaratan yang 

yang ~v.aktu ampai ba t a s pembaya r an pa j ak 

persetujuan kepada W~jib Pajak untuk menunda 

.i rri Per.a. tiJ r ... a.r, p-.c--,J. ,..,. ;:i .. a ... (1) • -::-.• . ..:::, ,(:.\ .!. · .. ) _,. y .,... L . dalam 

membe r Lkan dapa t Daer ah Kepa a. (4) 8upati 

jumlah pajak yang belum atau kurang dibayar. 

(3) Angsuran pembayaran pajak sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) Pasal ini. harus dilakukan secara 
teratur dan berturut- ... urut dengan dikenakan 
bunga sebesar 2 % (dua parsen) sebulan dari 

persyaratan yang ditentukan. 

Wajib Pajah untuk mengangsur pajak terhutang 
dalam kurun waktu tertentu, setelah memenuhi 

kepada dapat memberikan persetujuan (2) Bupa ti 

lunas. 
(1) Pembayaran pajak harus dilakukan sekaligus atau 

Pasal 1.3 

- 11 --· 



Pasal 17 . 

lain yang sejanis. 
Surat Teguran atau Surat Peringatan atau surat 

tanggal sejak 21 (dua puluh satu) lewat 
(2) ~ejabat menerb1tkan Sur?t Paksa segera setelah 

Pa.ks=. 

pajak yang harus dibayar ditagih dengan Surat 
Paringatan atau surat lain yang sajenis. jumlah 

(1) Apabila jumlan pajak yang masih harus dibayar 
tidak dilunasi dalam jangka waktu .sebagairnana 

Pasa1 16 

Pasal ini d ike Luar kan o leh Psjabat. 
yang sejenis sebagaimand dimaksud pada ayat (1) 

(3) 0urat Teguran. Surat Peringatan atau surat lain 

m-lunasi pajak yang tarhutang. 

tanggal ~urat Toguran atau Surat Paringatan 
j~ngka Haktu 7 (tujuh) hari setelah 

ja t uh t.emoo saat ( tujuh ) 

d i keLua rkari 7 pe Lak s ana an 

t indakari yang sejer·~ ~ebagai lain 
(1) Surat Teguran atau Su. 

8t\8 VIII. 

St1rat. di t.en tukan dalam Surat Teguran a t au 

bayar~n dan buku pensrimaan pajak seb~~-imana 
(2) Bentuk. jenis, 

-- 12 - 



8AB >< .. 
(1) Pasal ini. ditetapkan oleh Bupati. 
pembebasan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat 

bas an pa j ak , 

memberikan pengurangan, keringanan dan pembe- 
(1) Bupati berdasarkan permohonan Wajib Pajak dapat 

.-, ' L . .l. Pa s.a.I 

PENGURANGAN. KERINGANAN DAN PEMBESASAN PAJAK 
Brrn IX 

oleh Bupa.ti. 
untuk pelaksanaan penagihan Pajak Daerah ditatapkan 
Bentuk. jenis dan isi formulir yang dipergunak~n 

Pasal 20 

kapada Wajib Pajak. 
Sita memberitahukan dengan segara secara tartulis 
tanggal. jam dan tempat pelaksanaan lelang Juru 

.... - . l tc\l r , Setelah Kantor Lelang Negara menetapkan 

Pasal 19 

K~.ntr:q-- I.e La nq Negara .. 

kepada permintaan penetapan tanggal pelelangan 
oerintah M0l~~san2kan Penyitaan, Pejabat mengajukan 
10 (sep•1l uh) ha r i s ej ak tanggal pe Lak s.ariaart Surat 

Si:-Ttelah di 1 "tkuk2.n 0eny-L taan da11 Waj i. b Pajak be Lum 

PZ\S,c<,l 18 

menerbit~an Surat Parint~h Melaksanakan Panyitaan. 
segera pemberitahuan 

dalam jangka waktu 2 x 24 jam s0sudah tanggal 
Apabila pajak yang harus dibayar tidak dilunasi 

Pasal 17 

. - - .L-:::, - 

lewat setelah juga 



(4) Apabila 

memberikan Keputusan. 
pada ayat (2) Pasal ini diterima. sudah harus 

surat permohonan sebagaimana dimaksud seja.k 

(3) Bupati atau Pejabat paling lama 3 (tiga) bulan 

alasan yang jelas. 
SKPDKB. SKPDKBT dan STPD dengan memberikan 

hari) sajak tanggal diterima puluh 
s8lamtat-lambatnya 30 (tiga 

SKPD, 
Pej aba t at.au 

Daer ah, oleh Wajib Pajak kepada Bupati Kepala 
(1) P2-.sal ini ha r us d i s ampa i k an secara t.e rtu l is 
SVPDKBT dan STPD sebagaimana dimaksud pada ayat 
ke t.e t.apan dar! p,3nghar:H•san a t as SK.PD, SKPD!<B, 

pembatalan,pengurangan Pe r'mo horiart pernbe t u.lan , ( '") "' £.. ) 

Wajib Pai~k atau bukan karena kesalahannJa. 
s anksi t e r s ebu t di ke nakan ka r eria k::.~khi la fan 

p2jak yang t8rhutang dalam hal 
dan denda berupa bunga, administrasi 
I • sa.nKSl mengr-,a.;:-11-1sl<an ct tau 

pa j ak yang ti dak bana r ; 

ke t.e t.apari b membat3lkan 
Daerah; 

Perundang-und~ngan 
a tau dalam perie r apari ke ke I i r ua n dar. 

t~rdapat kesalahan tulis, kesalahan hitung, 
y.3ng penerbitannya da1am STPD 

a membetulkan SKPD atau SKPDKB atau SKPDKBT 
Wajib Pajak dapat: 

a tau permohonan ata.s jabat2.n Bupo.ti r : \ \ .! ) 

'"'"" L.L. Pas-31 
PENGURANCAN KETETAPAN DAN PENGHAPUSAN 

TATA CARA PEMBETULAN, PEMBATALAN. 

;._ 14 - 



(5) Pengajuan ----·. 
kcbarata~ dianggap dikatulkan. 

bu l an 

_, ··- - . .t... '_:. \~·· ~ -; .. ~ i . ..- 2 la.ma 
atau Peja~at dalam j~ngka Bu pa ti (3) 

kecuali apabila Waji~ Pajak, 
SKJ:1DL8 dan SKPf)N 1 l it.e ri.ma o Leh ft . .t2..j_~L1 SKPDKBT1 

bu an seJak tanggal SKPD (t.iga) 
tartulis dalam bahasa Indonesia paling l~ma 

Pasal ini har us d.i sampc i k an S(SC-3.i'2 ayat 

-f 

a . sr<PD ; 

kEparla 8~pati at~u Psj3b~t atas suatu : 

ini 

sanksi administrJsi di~nagap dikabulkan. 
:Jcr1gur anga.rt ::.. t;;::._ . .J 

permohonan ~embet~lan, peffi~atala~. 
Bupati atau PEjabat tidak mcmbcrikan Ycputusan. 
sabagaimana dimaksud pada ayat (3) Pasal 1ni, 

(4) Apabila setelah 

- 15 -- 



(2) Bupa t i 

d. Alas~n yang jelas. 

b , Mas.a Paj.:1.k ; 

a. Nama dan alamat Wajib Pajak · 
menyebutkan sekurang-kurangnya 
Bupati atau Pejab~t s0c?ra tnrtulis dengan 
pengembalian kelebih2n pembayaran pajak kepada 

p,1r,mohonan mengaj ukan Pajak (1) Wajib 

PENGEMBALIAN KfLEBIHAN PEMBAYARAN PAJAK 

bula.n. 

sebulan untuk paling lama ~4 (rjuapuluh empat) 
ditambah imba]an bunga ~e~~s1r 2% (dua perser) 

dalam Pasal 23 P2raturan Daerah ini atau banding 

Pa s a I 2~ 

P3 r.3. t u r.-:-.11 sebaga1mana ~im~k~ud dalam Pasal 24 

(2) Pengajuan banding sebaga1mana dimaksud pada 

keputusan keberatan. 
di t.e r Lmanya waktu 3 (tiga) bulon setalah 

Badan Penyelesaian Sangkcta Pajak dalam jangka 
(1) V..Jajib Pajak da pat meng.:dukan barid i nq kepadi:~ 

Pa.sz l 24 

rnernbaya 1- paj ak . 

ayat (1) Pasal ini tidak menunda kew~jiban 
(5) Pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud paaa 
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se ~gai bukti pembay2ran. 
dan bukti pcmindahbukuan bukuan 

dilaku~an dongan 
da am 

d::j: pa r h i r •mg~· .:-.fl A - , pa '11 ... t ,3. 

Pass a I 27 

( .:::-o,'"KP'l "-J 2 ·1 ~ - ./ . 

Surat- 

sejak diterbitk~nny; ~~~DtP d2~g~n m2ncrhitkan 
dila~ukan d21~~ ~a\tu palir~ l~m3 2 (dua) bulan 

i~erhitungkan untuk melunasi tcrlebih ~2hulu 
pada ayat (2) Pasal ini laGs~ung 

l~innya, kelebihan pembayaran pajak sebag2imana 

(5) Pengem~alian 

u tariq Apabila ~ajib Pajak mempunyai (4) 

kan dal~m waktu paling lama 1 (satu) bulan_ 
dianggap dik~bulkan dan SKPDLB harus diterbit- 
pengembalian k=lct;~?n pembayaran pajak 

(2) rasal ini di 3mpaui Bupati atau ayat 
Apabila jangka waktu sebag8imana dimaksud pada (.3) 

Pa.sal ini har u-s mernbe r i k an ke pu t u-s an .. 

pembay.a ran permohonan pengembalian kel8bihan 
lama 12 (dua belas) bulan sejak diterimanya I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

I 

( 1) sebagaimana dimaksud pada ayat pajak 

(2) Bupati atau Pejabat dalam jangka waktu paling 

- 17 - 



Pa s a I ;30 ..... c. ..... 

yang terutang. 
denda paling banyak 4 (empat) kali jumlah pajak 
penjara paling lama 6 (enam) bulan dan atau 
keuangan Daerah dapat dipidana dengan pidana 
keterangan yang tida~ benar sehingga merugikan 

me lamp i r k an be na r at.au ti.(_i~~k. J engka.p a tac, 

menyampaikan SPTPO atau wengisi dengan tid3k 

te r h ,tar,g. 
paling banyak 2 (dua) kali jumlah pajak yang 

a t au (cnam) bulan dan 
D~era~ dapa~ dipidana dengan pidana kurungan 
menyampaikan SPTPD sshingga merugikan kcuangan 

(1) Wajib Pajak yang ~arena kealpaannya 

Pi'\8 XIV 

:--. r t > f"1".Jg1..1h dimaksud p~rla ~y~t (1) r~~~J 
f)-:<.j -. Jk pena.,gi ~; 3. r. r r» \L .;- 

(1) Hak untuk me)2kukan penagihan pajak,kodaJuw~rsa 

_1_3 - 

tidak :/a.r,g • I pa j a« (2) l~aj i b 



e. Melakukan ····-- 

pidana dibidang perpajakan daerah : 
dokumen-dokumen lain berkenaan dengan tindak 

pidana perpajakan daerah; 

Msrninta keter~ngan rlan bahan bukti dar1 

sehubuhungan rlP~gan tindak pidana perpaJakan 

mengumpuJ !,:.:,.n b t·1c !I(:· J 5. ti > 

- ~ ....... ' -\ L, ,:::I. tJ k:?t8 r,~_r10;~.n 

(2) Wewenang p~nyirlik s~hagaim,n1 dima~sud pada 

~2b~g~imana dimaksud dalam Undang-undaGJ Nomar 

khusus sebag3i Penyidik untuk ~elak~~~n peny1- 

t e r t cn t 1J 
,,_\, • • '1 
-..:i1pl1. Pejabat Penyidik Pegawai (l) 

Pas a I -31 
PENYIDil<AN 

dan catatan-catatan d . Memeriksa buku+buku , 

pa j ak .. 

melampaui janJ~a w~ktu 10 ( sepuluh) tahun sejak 
setelah dituntut Peraturan Daerah ini 

Tindak Pidana sebagaim2na dimaksud dalam Pasal 29 

Pa.sal -~C) 
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BAB XVII ....• 

labih lanjut olah Bupati. 
ini sepanjang mangenai pelaksanaannya akan diatur 
Hal-hal yang balum diatur dalam Peraturan Daerah 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

tentang Hukum Acara Pidana. 
di a tu r' da I am tlnd2.n0-undang Nc,mor· 8 Ta hun 1981 

dan me~yDmoaik,n hasil penyidikannya kepada 
yang !Jrn•Jm~::r::~~u.:,.i_ d~::;nga.n ke t en t.uan 

yang dapat dip~rtanggungjawabkan. 

r· i (j ;:::. f1 a. ke Lanca r an 

.,. i ' 
\ .1-) (3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat 

ketrr~ng~nnya dan 
dic1en-],:lr untuk 1_ Memanggil orang 

tindak p"dana dibidang perpajakan dacr~h: 
h. Memotret ssseorang yang bsrkaitan dengan 

e ; 
yang dib~~a sebagainan~ di~aksud pada huruf 
memFri~s~ identitas orang dan at~u dokumen 

be r h= n t i , g. Menyuruh 

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka 
peliksanaan tugas penyidihan tindak pidana 

penyi t.aan t.e r hacia o bah."\0 buk t i t e r-s ebut. ; 

me lakukan serta dokumen-dokumen 
pencata.ta.n 

e. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan 

- 20 - 
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PATI 
TAHUN 2002 NOMOR 38 SERI B 

PATI SEKRETARI~RAH KABUPATEN 

~ - 
SLAMET ~O,~ 

Diundangkan di Pati 
pada tanggal 10 Juni 2002 

T A S I M A N 

BUPATI PATI, (, -;c, - 
f I 

Ditetapkan di Pat i 
pada tanggal 10 Juni 2002 

•· 

memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini 
mengetahuinya, dapa t setiap Agar 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan_ 

Pasal 33 

BAB XVII 
KETENTUAN PENUTUP 

- 21 - 

Daer ah dalam Lembaran dengan penempatannya 
Kabupaten Pati_ 



Cukup jelas. 
Pasal 8 

Cukup jela.s .. 
Pasal 7 

Cukup jslas. 
Pasal 6 

Cukup jelas. 
Pasa.l 5 

Cukup jelas. 
Pasal 4 

Pa.sal 3 

Cukup jelas. 

. , Jf.LLas. Cukup 
PasaJ 2 

Cukup Jelas .. 
Pasal l 

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

ditetapkan pengatu-annya dengan Peraturan Daer2h. 
da s a r huk um pEmur,gut:,,n pa j ak par ki r di Kabupa t.en Pa t i pe r lu 

Sehubungan dengan hal tersebut diata8, guna memberikan 
secara imitatif telah ditentukan. 

Paz.a I 9 

Perub~han Undang-undang Nomor 18 Tahun 1Q97 tentang Pajak 
Dacr~h dan Retribusi Daerah Pasal 2 ayat (2) manyatakan b~hwa 

teG Pati sesuai und~ng-undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang 
Obye k pengusaha.;1n t.emp2t. khus us pa r k i r yang di !<.abupa-· 

Dae rah , d.i pa ndartq pe r I u menggal:. po t e ns i perida pa tan yang ada _ 
Pendapatan Asli pembangunan Daarah yang bersumber dari 

Kabupaten Pati khususnya dibidang pembiayaan pemerintahan dan 
Dalam rangka mendukung pelaksanaan Otonomi Daerah di 

I. PENJELASAN UMUM 

PA.JAK P1'4RJ<IR 
T E N T A N G 

NOMOR 4 TAHUN 2002 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN PATI 

ATAS 

PENJELASAN 

, 



Pasal 27 . 

Cuk up .j e Lass , 

Pasal 25 
Cukup jelas. 

Pasal 26 

Cukup jelas. 

Pasal 24 
Cukup jelas. 

Cukup jelas. 
Pasal 20 

Cukup jelas. 
Pa.sal 21 
Cukup jelas. 

Pasal 22 
Cukup jelas. 

Pasa.l 23 

Cukup jelas. 
Pasal 18 

Cukup jelas. 
Pasal 19 

Cukup jelas. 
Pasal 17 

Pasal 16 
Cukup jelas. 

P~1sa.J. 15 

r:::ukup jelas. 

Cukqp _jelas_ 
Pasal 13 

Cukup jclas. 
Pa.saJ 14 

Pas a I 12 

~ukup jelas. 
Pa~-a.l .11 

Pas.al 9 

Cukup jelas. 
Pasal 10 

Cukup jelas. 
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Cukup jelas. 
Pasal 3-3 

Cukup jelas. 

Cukui:::i jelas. 
Pasa1· 31 

Cukup jelas .. 

Cukup jelas. 
Pasal 29 

Cukup jelas. 
Pasal 28 

Cukup jelas. 
Pasal 27 
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